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. - Stimulasi merupakan kegiatan merangsang kemampuan
FinakRevision: May 03, 2017 anak dasar umur 0-6 tahun agar anak tumbuh dan
Available Online: May 15, 2017 berkembang secara optimal. Hasil studi pendahuluan
didapatkan masih rendahnya (60%) perilaku ibu dalam
memberikan stimulasi pada anak. Tujuan dari penelitian ini
untuk menganalisa pengaruh pendidikan kesehatan

Pendidikan Kesehatan, Perilaku, Stimulasi menggunakan buku saku terhadap perilaku ibu dalam
melakukan stimulasi tumbuh kembang anak usia
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CORRESPONDENCE Desain penelitian ini adalah quasi experiment. Populasi

sebanyak 52 ibu dengan anak berusia 12-36 bulan dengan
Phone: 0000000 sampel 10 responden menggunakan simple random
E-mail: author@ email.com sampling. Variabel independen yaitu Pendidikan kesehatan

dengan media buku saku dan variabel dependen yaitu
perilaku ibu dalam memberikan stimulasi tumbuh kembang
anak. Penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisa data
menggunakan uji paired t test dan uji T2 sampel bebas.

Berdasarkan hasil uji statistik paired t test didapatkan p
value (0.000) < a (0.05) artinya ada perbedaan perilaku ibu
setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan buku saku,
hasil uji statistik paired t test didapatkan p value (0.000) <
a (0.05) artinya ada perbedaan perilaku ibu setelah
diberikan pendidikan kesehatan dengan buku KIA dan hasil
uji statistik T2 sampel bebas didapatkan p value (0.255) >
a (0.05) artinya tidak ada perbedaan perilaku ibu setelah
diberikan pendidikan kesehatan dengan buku saku dan
buku KIA.

Peneliti mengharapkan bagi tenaga kesehatan
menggunakan buku saku sebagai salah satu referensi
untuk mengajarkan ibu tentang stimulasi selain dengan
buku KIA, karena memiliki efektifitas yang sama. .
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l. INTRODUCTION

Stimulasi merupakan kegiatan
merangsang kemampuan anak dasar
umur 0-6 tahun agar anak tumbuh dan
berkembang secara optimal. Hasil studi
pendahuluan didapatkan masih
rendahnya (60%) perilaku ibu dalam
memberikan stimulasi pada anak. Tujuan
dari penelitian ini untuk menganalisa
pengaruh pendidikan kesehatan

seluruhnya dari responden yang berusia
26-35 tahun sebanyak 8 (80%).
Sedangkan kelompok kontrol sebagian
dari responden yang berusia 26-35 tahun
sebanyak 7 (70%).
4.1.2. Karakteristik

berdasarkan pekerjaan
Tabel 4.2 Karakteristk responden berdasarkan
pekerjaan ibu dengan anak berusia 12-36 bulan di
desa Lergunong kalmpis, Bangkalan.

responden

menggunakan buku saku terhadap
perilaku ibu dalam melakukan stimulasi
tumbuh kembang anak usia.

Il. METHODS

Desain penelitian ini adalah quasi
experiment. Populasi sebanyak 52 ibu

dengan anak berusia 12-36 bulan
dengan sampel 10 responden
menggunakan simple random sampling.
Variabel independen yaitu Pendidikan
kesehatan dengan media buku saku dan
variabel dependen vyaitu perilaku ibu
dalam memberikan stimulasi tumbuh
kembang anak. Penelitian ini
menggunakan kuesioner. Analisa data
menggunakan uji paired t test dan uji T2
sampel bebas.

ll. RESULT

4.1 Data Umum

4.1.1. Karakteristik
berdasarkan usia

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan

usia ibu dengan anak berusia 12-36 bulan di

desa Lergunong Klampis, Bangkalan.

responden

Kelompok
No Pek Perlakuan Kontrol
erja freku Persen freku Persent
an ensi tase ensi ase (%)
(%)
1. IRT 9 90 9 90
2. Tani 1 10 1 10
Total 10 100 10 100

Sumber: Data primer Juni (2022)

Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan data
karakteristik  berdasarkan pekerjaan
responden pada kelompok perlakuan ibu
dengan anak usia 12-36 bulan di desa
Lergunong Klampis, Bangkalan hampir
seluruhnya dari responden tidak bekerja
atau hanya sebagai Ibu Rumah Tangga
saja sebanyak 9 (90%). Sedangakan
kelompok kontrol hampir seluruhnya
responden tidak bekerja atau hanya
sebagai IRT sebanyak 9 (90%

4.1.3. Karakteristik responden

berdasarkan Pendidikan terakhir
Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan ibu dengan anak berusia 12-36 bulan
di desa Lergunong kimpis, Bangkalan.

Kelompok Kelompok
. Perlakuan Kontrol
No Usia Frok b frek = Pendidik Perlakuan Kontrol
Tah reku ers reku ers
( 3) un ensi  enta ensi emta No anibu Frek Pers Freku Pers
se se uens enta ensl enta
(%) (%) ' )
0 (-]
;' ;ggg g gg g gg 1. Penddiak 3 30 2 20
Total 10 100 10 100 (aé'nDl)Z)asar
Sumber: Data primer Juni (2022) ‘ 2. Pendidik 7 70 8 80
Berdasarkan tabel 41 diatas am
menunjukkan data karakteristik usia Menenga
responden pada kelompok perlakuan, ibu hSMPISM
dengan anak usia 12-36 bulan di desa )(6‘)
Lergunong Klampis, Bangkalan hampir Total 10 100 10 100

(&)




FIRST AUTHOR / JURNAL ILMIAH OBSGIN - VoL X, No. X(XXXX)

Sumber: Data primer Juni (2022)

Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan data
karakteristik berdasarkan pendidikan
responden pada kelompok perlakuan ibu
dengan anak usia 12-36 bulan di desa
Lergunong Klampis, Bangkalan sebagian

besar dari responden berpendidikan
menengah (SMP/SMA) sebanyak 7
(70%). Sedangkan kelompok kontrol
hampir seluruhnya dari responden
berpendidikan menengah (SMP/SMA)
sebanyak 8 (80%,).

4.1.4. Karakteristik responden

berdasarkan urutan anak
Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan
urutan anak ibu dengan anak berusia 12-36 bulan
di desa Lergunong kalmpis, Bangkalan.

Kelompok
N Uruta Perlakuan Kont
o n Freku Perse Frek Pers
anak  gngi ntase uens entas
(%) i e(%)
it 1 2 20 3 30
2. 2 7 70 5 50
3. 3 1 10 2 20
Total 10 100 10 100

Sumber: Data primer Juni (2022)
Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan data
karakteristik responden berdasarkan
urutan anak, responden pada kelompok
perlakuan ibu dengan anak usia 12-36
bulan di desa Lergunong Klampis,
Bangkalan  sebagian  besar  dari
responden dengan urutan anak ke-2
sebanyak 7 (70%). Sedangkan pada
kelompok kontrol sebagian besar dari
responden dengan anak urutan ke-2
sebanyak 5 (50%).
4.2 Data Khusus
4.2.1. Perbedaan perilaku ibu dalam
melakukan  stimulasi  tumbuh
kembang anak usia 12-36 bulan
sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan
menggunakan media buku saku di
Desa Lergunonag, Klampis

Bangkalan.
Tabel 4.5 Perbedaan perilaku ibu dalam
melakukan stimulasi tumbuh kembang anak usia
12-36 bulan sebelum dan sesudah diberikan

pendidikan kesehatan menggunakan media buku
saku di Desa Lergunong, Klampis Bangkalan

Kode Perilaku Perilaku
Responden Pre- ) Post-
Perlakuan Perlakuan
1 78 101
2 62 101
3 53 95
4 62 114
5 64 95
6 53 97
7 53 98
8 51 81
9 Ba 89
10 46 90
Mean 57.70 96.10
Min-Max 46-78 81-114
P value 0.000
a _ 0.05
Sumber:Data Primer Juni (2022)
Setelah dilakukan analisa data

didapatkan bahwa dari 10 responden
kelompok yang diberikan perlakuan yaitu
diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media buku saku di
dapatkan bahwa rata-rata perilaku ibu
(Pre) sebesar 57.70 dan perilaku ibu
(post) sebesar 96.10. Hasil uji paired T
Test didapatkan p value (0.000) < a
(0.05) disimpulkan ada perbedaan
perilaku ibu dalam melakukan stimulasi
tumbuh kembang anak usia 12-36 bulan
sebelum dan sesudah  diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media buku saku di Desa Lergunong,
Klampis Bangkalan
4.2.2. Perbedaan perilaku ibu dalam
melakukan  stimulasi  tumbuh
kembang anak usia 12-36 bulan
sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan
menggunakan media buku KIA di
Desa Lergunong, Klampis

Bangkalan.
Tabel 4.6 Perbedaan perilaku ibu dalam
melakukan stimulasi tumbuh kembang anak usia
12-36 bulan sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan media buku
KIA di Desa Lergunong, Klampis Bangkalan.
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Kode Perilaku Perilaku
Responden Pre- Post-
Perlakuan Perlakuan
1 78 101
2 62 101
3 53 95
4 62 114
5 64 95
6 53 97
7 53 98
8 51 81
9 55 89
10 46 90
Mean 57.70 96.10
Min-Max 46-78 81-114
P value 0.000
a 0.05
Sumber:Data Primer Juni (2022)
Setelah  dilakukan  analisa  data
didapatkan bahwa dari 10 responden
kelompok kontrol  yaitu  diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan

media buku KIA di dapatkan bahwa rata-
rata perilaku ibu (Pre) sebesar 49.40 dan
perilaku ibu (post) sebesar 90.30. Hasil uji
paired T Test didapatkan p value (0.000)
< a (0.05) disimpulkan ada perbedaan
perilaku ibu dalam melakukan stimulasi
tumbuh kembang anak usia 12-36 bulan
sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media buku KIA di Desa Lergunong,
Klampis Bangkalan
4.2.3. Perbedaan perilaku ibu dalam
melakukan  stimulasi  tumbuh
kembang anak usia 12-36 bulan
sesudah diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media
buku saku dan buku KIA di Desa
Lergunong, Klampis Bangkalan.

Tabel 4.7 Perbedaan perilaku ibu dalam
melakukan stimulasi tumbuh kembang anak usia
12-36 bulan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media buku saku dan
buku KIA di Desa Lergunong, Klampis Bangkalan.

Kode PgRilaku Perilaku
Responden Post- Post-
Perlakuan Kontrol
1 101 80
2 101 103
3 95 83
4 114 92
5 95 101
6 97 116
7 o8 82
8 81 79
9 89 91
10 920 76
Mean 96.10 90.30
Min-Max 81-114 76-116
P value 0.255
o 0.05
Sumber:Data Primer Juni (2022)
Setelah dilakukan analisa data

didapatkan bahwa dari 20 responden,
yakni 10 responden diberikan perlakuan
yaitu diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media buku saku
dan 10 responden diberikan perlakuan
yaitu diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media buku didapatkan
bahwa rata-rata perilaku ibu (post
perlakuan) sebesar 96.10 dan perilaku
ibu (post kontrol) sebesar 90.30 dari hasil
uji T 2 sampel bebas didapatkan p value
(0.255) > a (0.05) disimpulkan tidak ada
perbedaan perilaku ibu dalam melakukan
stimulasi tumbuh kembang anak usia 12-
36 bulan antara sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media buku saku dan buku KIA di Desa
Lergunong, Klampis Bangkalan.
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IV. DISCUSSION

5.1 Perbedaan perilaku ibu dalam
melakukan stimulasi tumbuh kembang
anak usia 12-36 bulan sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media buku saku.

Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan bahwa kelompok perlakuan
yaitu diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media buku saku di
dapatkan nilai rata-rata perilaku ibu (Pre)
sebesar 57.70 dan perilaku ibu (post)
sebesar 96.10. Hasil uji beda
menggunakan paired T Test didapatkan
p value (0.000) < a (0.05) sehingga dapat
disimpulkan ada perbedaan perilaku ibu
dalam melakukan stimulasi tumbuh
kembang anak wusia 12-36 bulan,
sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media buku saku di Desa Lergunong,
Klampis Bangkalan.

Pemberian informasi tentang cara
melakukan stimulasi dengan ceramah
dengan buku saku dilakukan 1 kali dalam
seminggu selama 3 minggu, Kunjungan
pertama saat kegiatan posyandu dan
dilanjutkan dengan kunjungan rumabh.
Melalui buku saku ibu diberikan
kesempatan untuk membaca buku saku
saat penyuluhan dan ketika berada
dirumah. Ketika orang tua kesulitan dan
tidak mengetahui bagaimana cara
memberikan permainan dan memilih
kegiatan untuk anak ibu akan membuka
kembali buku saku, sehingga dimanapun
dan kapanpun ketika ibu butuh informasi
tentang stimulasi akan mempunyai
sumber informasi dari buku saku
tersebut. Hal inilah yang menyebabkan
peningkatan skor perilaku setelah
diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan metode ceramah dengan

media buku saku. Berdasarkan hasil
penelitian (Noviana, 2021), bahwa perilau
stimulasi orang tua dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti  budaya,
pengalaman, keyakinan. Buku saku yang

diberikan sebagai media promosi
kesehatan diharapkan mampu
meningkatan keyakinan orang tua
pentingnya stimulasi.

Hasil penelitaian ini  sejalan

dengan penelitian Sabur dkk. (2020)
analisis datanya menggunakan Uji T
dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa cara ibu menstimulasi tumbuh
kembang anak sebelum dilakukan
intervensi pelatihan dengan nilai mean
61.00 dan setelah intervensi pelatifggn
dengan nilai mean 87.66 dimana nilai p =
0.000 dan nilai a = 0.05, nilai p < nilai a
sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelatihan SDIDTK berpengaruh terhadap
cara ibu mestimulasi tumbuh kembang
anak dengan kekuatan korelasi yang
baik. Hasil penelitian serupa yang
dilakukana Jalilah et al (2022) terdapat
peningkatan pengetahuan Pre (46%) dan
Post (80%) dan keterampilan ibu balita
dalam memberikan stimulasi tumbuh
kembang anak Pre (40%) dan Post (78%)
karena adanya pegangan buku saku
stimulasi tumbuh kembang balita bagi ibu
balita.

Hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar responden berpendidikan
menengah (SMP/SMA) sebanyak 7
(70%). Menurut peneliti, ibu yang memiliki
pendidikan menengah akan lebih mudah
menerima informasi dan intraktif ketika
membaca dan memahami buku saku
sehingga menyebabkan pengetahunnya
meningkat, sikap positif, dan ibu mampu
memberikan stimulasi. Hal ini didukung
hasil penelitan Windiya et al. (2021)
Pendidikan ibu berpendidikan SMA
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sebanyak 20 orang (48.8%). Semakin
tinggi pendidikan seorang ibu, maka
semakain baik ibu dalam merawat anak
nya sehingga mampu  memacu
perkembangan anaknya lebih baik. Hal
ini juga relevan dengan teori notoatmodijo
(2012) bahwa salah satu faktor yang

mempengaruhi perilaku adalah
pendidikan.

Hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar responden dengan

urutan anak ke-2 sebanyak 7 (70%).
Menurut peneliti, ibu yang memiliki anak
urutan  kedua  pasti mempunyai
pengalaman dengan anak sebelumnya,
sehingga lebih mudah ketika diberikan
pendidikan tentang cara melakukan
stimulasi. Hal ini didukung penelitian
sebelumnya dengan hasil penelitian yang
dilakukan pada 41 responden sebagian
besar anak reponden merupakan anak
kedua sebanyak 24 orang (58.5%).
Urutan anak akan mempengaruhi bentuk
perhatian keluarga atau orang tua, orang
tua akan mencari tau berbagai informasi
mengenai perkembangan anaknya dan
orang tua akan menjadikan anak pertama
sebagai patokan untuk perkembangan
anak yang berikutnya (Scarzello dkk.,
2016 dalam Windiya et al., 2021).

Hasil penelitian didapatkan bahwa
hampir seluruh responden dengan
pekerjaan IRT (lbu Rumah Tangga)
sebanyak 9 (90%). Menurut peneliti, ibu
yang sebagai IRT tanpa bekerja akan
lebih fokus memenuhi kebutuan asah,
asuh, dan asih anaknya. Sehingga bisa
langsung mengaplikasikan 1X24 jam
pada anak dari pada dengan ibu yang
bekerja. Hal ini sejalan penelitian
sebelumnya oleh Windiya et al., (2021),
Sebagian besar ibu tidak bekerja yaitu
sebanyak 34 orang (82,9%) bahwa
seorang ibu yang tidak bekerja memiliki

banyak waktu untuk berinteraksi dengan
anaknya Ibu yang tidak bekerja memiliki
banyak waktu untuk mengasuh anak nya
sehingga lebih sedikit mengalami
gangguan perkembangan, dan ibu yang
bekerja yang memiliki resiko 12 kali
mengalami anak dengan gangguan
perkembangan (Cameron et al., 2017
dalam Windiya et al., 2021).

5.2 Perbedaan perilaku ibu dalam
melakukan stimulasi tumbuh kembang
anak usia 12-36 bulan diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media buku KIA di Desa Lergunong,
Klampis Bangkalan.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa pada kelompok kontrol
yaitu orang tua yang diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media buku
KIA di dapatkan nilai rata-rata perilaku ibu
(Pre) sebesar 49.40 dan perilaku ibu
(post) sebesar 90.30. Hasil uji paired t
test didapatkan p (value) (0.000) < a
(0.05) sehingga dapat di simpulkan ada
perbedaan perilaku ibu dalam melakukan
stimulasi tumbuh kembang anak usia 12-
36 bulan, sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media buku KIA di Desa Lergunong,
Klampis Bangkalan.

Pendidikan kesehatan dengan
media buku KIA berpengaruh terhadap
perubahan perilaku ibu dalam
memberikan  stimulasi, buku  KIA
merupakan sarana komunikasi yang
dapat memberikan informasi baru
mengenai stimulasi dan sebagai panduan
bagi orang tua dalam stimulasi tumbuh
kembang anak sehingga  dapat
memberikan kontribusi yang baik untuk
meningkatkan perilaku orang tua dalam
melakukan stimulasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Dewi (2021) hasil uiji
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Spearman’s disimpulkan adanya
hubungan antara pengetahuan dengan
sikap ibu tentang stimulasi
perkembangan pada anak usia 12- 36
bulan menurut buku KIA, dimana
didapatkan p value 0,048 atau < 0,05.
Tingkat kekuatan hubungannya ada pada
hubungan cukup (0,26-0,50) yaitu 0,307
dan untuk arah hubungannya adalah
positif yaitu bila nilai pengetahuan baik
maka nilai sikap juga kuat begitu juga
sebaliknya bila nilai pengetahuan kurang
maka nilai sikap akan lemah. Hal tersebut
dapat diartikan semakin baik
pengetahuan seseorang tentang suatu
obyek maka semakin kuat pembentukan
sikapnya.

Hasil penelitian  menunjukkan
hampir sebagian responden berusia 26-
35 sebanyak 7 (70%). Menurut peneliti,
ibu yang mencapai usia dewasa awal
sudah memiki cara berpikir lebih baik
sehingga ibu mudah memahami dan
menerima informasi yang diberikan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Dewi (2021) hasil analisa usia responden
terbanyak adalah 35 tahun (14,3%), hal
ini mempengaruhi emosional seseorang
dalam menanggapi stimulus yang ada.
Begitu juga dalam pembentukan sikap
faktor emosional sangat berpengaruh,
semakin matang cara berfikir seseorang
semakin baik cara seseorang dalam
melakukan mekanisme pertahanan ego.
Hal ini juga didukung dari rata-rata pada
tahapan usia dewasa awal yaitu usia 25-
35 tahun dimana usia itu masa-masa
keingintahuan tinggi dan masih semangat
untuk melakukan sesuatu.

Hasil penelitian
hampir seluruhnya responden tidak
bekerja atau hanya sebagai [IRT
sebanyak 9 (90%). Menurut peneliti, ibu
yang sebagai IRT tanpa bekerja akan

menunjukkan

lebih fokus memenuhi kebutuan asah,
asuh, dan asih anaknya. Sehingga bisa
langsung mengaplikasikan 1X24 jam
pada anak dari pada dengan ibu yang
bekerja. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Dewi (2021) Hasil analisa Tingkat
pendidikan seseorang mempengaruhi
pemahaman seseorang terhadap suatu
obyek. Bila pemahaman seseorang
terhadap suatu obyek baik, maka
seseorang akan memberikan sikap yang
positif terhadap obyek tersebut. Sehingga
semakin banyak  informasi dan
pengalaman dapat memberikan
pengaruh terhadap sikap yang akan
diambil oleh seseorang. Karakteristik
responden 73,8% adalah ibu rumah
tangga, hal ini juga mempengaruhi
responden dalam mengambil sikap
tentang stimulasi perkembangan pada
anak.

Hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar responden berpendidikan
menengah (SMP/SMA) sebanyak 8
(80%). Menurut peneliti, ibu yang memiliki
pendidikan menengah akan lebih mudah
menerima informasi dan intraktif ketika
membaca dan memahami buku KIA
sehingga menyebabhan pengetahunnya
meningkat, sikap positif, dan ibu mampu
memberikan stimulasi. Hal ini didukung
hasil penelitian Abidah dan Novianti
(2020), bahwa pendidikan merupakan
salah satu faktor mempengaruhi perilaku,
karena faktor pendidikan merupakan
faktor positif yanga dapat mempermudah
ibu dalam menerima pengetahuan,
inovasi, dan informasi baru. Hal ini juga
relevan dengan teori notoatmodjo (2012)
bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku adalah
pendidikan.
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5.3 Perbedaan perilaku ibu dalam
melakukan stimulasi tumbuh kembang
anak usia 12-36 bulan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media buku saku dan buku KIA di Desa
Lergunong, Klampis Bangkalan.

Berdasarkan hasil didapatkan nilai
rata-rata perilaku ibu (post perlakuan)
sebesar 96.10 dan perilaku ibu (post
kontrol) sebesar 90.30. Hasil uji beda
menggunakan uji T 2 sampel bebas
didapatkan p value (0.255) > a (0.05)
sehingga dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan kemampuan perilaku ibu
dalam melakukan stimulasi tumbuh
kembang anak usia 12-36 bulan antara
sesudah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media buku saku dan
buku KIA di Desa Lergunong, Klampis
Bangkalan.

Hal ini menunjukkan media buku

saku dan buku KIA memiliki efektifitas
sama dalam peningkatan perilaku ibu
dalam stimulasi dan hasilnya sama
dengan buku KIA yang selama ini
digunakan. Maka dari itu buku saku bisa
digunakan untuk meningkatkan stimulasi
tumbuh kembang pada anak.
Penelitian ini, pada kedua media sama-
sama berbentuk tertulis, dapat direplikasi
atau dibaca berulang kali, dan dapat
dimanfaatkan dalam situasi yang
dibutuhkan tanpa mengeluarkan biaya.
Akan tetapi pada buku saku materinya
lebih fokus hanya berisi tentang stimulasi
pada anak, sedangkan pada buku KIA
materinya bemacam-macam sehingga
ibu untuk malas untuk membaca, maka
dari pada itu kepada petugas kesehatan
lebih ditekankan kembali pemanfaatan
buku KIA lebih ditingkatkan lagi bukan
hanya dijadikan sebagai syarat
menghadiri posyandu untuk pengisian
KMS dan imunisasi saja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
oleh Saroingsong (2020) yaitu media
Buku Saku Motorik Halus. Dari hasil
survei dan feedback guru dan orang tua
menunjukkan bahwa buku saku motorik
halus yang dikembangkan terbukti sangat
valid. hal ini ditunjukkan melalui materi
ataupun media yang ada pada buku saku,
tingkat jelasan pada gambar/teks 3,07,
tingkat kesesuaian letak memliki nilai
mean 3,28, tingkat kualitas buku memiliki
nilai 3,15 yang artinya 51-75 tanggapan
guru dan orang tua sangat efektif. Hasil
tersebut dapat dikategorikan sangat baik
sehingga layak dan efektif digunakan
dalam pembelajaran disekolah ataupun
dirumah. Hasil penelitian buku saku
motorik halus ini memberikan implikasi
pada perkembangan aspek motorik halus
pada anak.

Penelitian ini sejalan juga dengan
penelitian oleh Shihah (2021) yang
menjelasakan bahwasanya peningkatan
pengetahuan ibu dapat melalui edukasi
dengan buku saku yaitu buku saku
dengan judul tahap-tahap perkembanagn
anak usia toddler, dimana melalui buku
saku ini orang tua lebih paham mengenai
perkembanagan anak pada usia toddler,
karena pada masa ini anaka mulai
melakukan hal-hal batu sehingga orang
tua perlu memantau perkembangan anak
agar tidak mengalami keterlambatan
dalam perkembangannya.

Dan dibuktikan dengan penelitian
oleh Lulianthy et al (2021) dari hasil
analisis statistik deskriptif pada skor rata-
rata antara pre dan post test ditemukan
peningkatan pada tingkat pengetahuan
ibu dari 61,32 menjadi 80,52.
Peningkatan juga ditemukan pada skor
rata-rata sikap ibu dalam penggunaan
buku KIA, yaitu dari 70,52 menjadi 93,68.
Kegiatan berjalan lancar walaupun di
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masa pandemi covid-19. Terdapat
peningkatan pengetahuan dan sikap
orangtua mengenai pemantauan dan
stimulasi tumbuh kembang pada anak
secara mandiri menggunakan buku KIA
di masa pandemi Covid-19.

V. CONCLUSION

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Ada perbedaan perilaku ibu dalam
melakukan stimulasi tumbuh
kembang anak usia 12-36 bulan
sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media buku saku di Desa Lergunong,
Klampis Bangkalan.

2. Ada perbedaan perilaku ibu dalam
melakukan stimulasi tumbuh
kembang anak usia 12-36 bulan
sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan
media buku KIA di Desa Lergunong,
Klampis Bangkalan.

3. Tidak ada perbedaan perilaku ibu
dalam melakukan stimulasi tumbuh
kembang anak usia 12-36 bulan
antara sesudah diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media buku
saku dan buku KIA di Desa
Lergunong, Klampis Bangkalan.

6.2 Saran

1. Teoritis
Hasil penelitian ini  membuktikan
bahwa media buku saku dan buku KIA
sama-sama efektif untuk
meningkatkan perilaku ibu dalam
memberikan stimulasi dana hasilnya
sama dengan buku KIA yang selama
ini digunakan. Oleh karena iu buku
saku bisa digunakan untuk
meningkatkan  stimulasi  tumbuh
kembang pada anak karena pada
buku saku materinya lebih fokus
tentang stimulasi tumbuh kembang.
Berdasarkan penelitian bisa dijadikan
referensi dalam pembelajaran

promosi  kesehatan, bimbingan
keperawatan anak bagi mahasiswa.

. Praktis

a. Bagipuskesmas

Peneliti mengharapkan bagi tenaga
kesehatan  puskesmas Klampis,
Bangkalan khususnya pemegang
kesehatan ibu dan anak untuk
meningkatkan kemampuan orangtua
dalam melakukan stimulasi dengan
memberikan buku saku selain buku
KIA, karena memiliki efektiftas yang
sama.

b. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sumber referensi bagi
peneliti  selanjutnya dan dapat
dikembangkan ditempat lain dengan
metode yang berbeda seperti metode
audio visual atau dengan menambah
variabel.

c. Bagiresponden

Peneliti mengharapkan bagi orang
tua, bisa memanfaatkan buku saku
sebagai media informasi membantu
ibu dalam memberikan stimulasi yang
sesuai dengan usia perkembangan.
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